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ABSTRAK 

 

Prevalensi hiperurisemia meningkat dari tahun ke tahun di berbagai negara. Di Italia, 

prevalensi hiperurisemia meningkat dari 85,4/1.000 menjadi 119,3/1.000 pada tahun 

2005 sampai 2009. Di Irlandia dari tahun 2006 sampai 2014, prevalensi 

hiperurisemia meningkat dari 19,7% menjadi 25,0%. Allopurinol sebagai obat 

sintetik yang biasa digunakan menimbulkan berbagai efek samping, sehingga 

dibutuhkan alternatif pengobatan berbasis bahan alam yang memiliki keamanan yang 

lebih tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol, fraksi 

diklorometana, dan fraksi etil asetat daun rambutan dalam menghambat xantin 

oksidase dan identifikasi senyawa flavonoidnya. Pengujian penghambatan xantin 

oksidase dilakukan dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang 

gelombang 295 nm dengan allopurinol sebagai kontrol positif. Identifikasi flavonoid 

dilakukan dengan menggunakan KLT (fase diam selulosa dan fase gerak HOAc 

30%) serta pengamatan spektrum dengan pereaksi geser NaOH 2M, NaOAc, 

NaOAc/H3BO3, AlCl3, AlCl3/HCl. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol, fraksi diklorometana, dan fraksi etil asetat daun rambutan (Nephelium 

lappaceum L.) memiliki aktivitas sebagai penghambat xantin oksidase, dengan 

aktivitas tertinggi pada fraksi etil asetat (IC50 17,506 µg/mL), kemudian ekstrak 

etanol (IC50 31,148 µg/mL), dan fraksi diklorometana (IC50 41,737 µg/mL) dengan 

allopurinol (IC50 3,582 µg/mL). Dari hasil identifikasi flavonoid, didapatkan bahwa 

fraksi etil asetat daun rambutan (Nephelium lappaceum L.) merupakan flavonoid 

flavonol dan memiliki nilai Rf 0,14 yang sama dengan kuersetin. 

 

Kata Kunci : daun rambutan (Nephelium lappaceum L.), hiperurisemia, xantin 

oksidase, aktivitas penghambatan, flavonoid 
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ABSTRACT 

 

The prevalence of hyperuricemia increases from year to year in various countries. In 

Italy, increased from 85.4/1,000 to 119.3/1,000 in 2005-2009. In Ireland from 2006-

2014, increased from 19.7% to 25.0%. Allopurinol as drug that is commonly used 

causes various side effects, so it need an alternative treatment based on natural 

ingredients that have higher safety. This study aims to determine the activity of 

ethanol extract, dichloromethane fraction, and ethyl acetate fraction rambutan leaves 

in inhibiting xanthine oxidase and identification of flavonoid compounds. Testing of 

xanthine oxidase was carried out using UV-Vis spectrophotometry (λ 295 nm) with 

allopurinol as a positive control. Flavonoid identification was carried out using TLC 

(cellulose as stationary phase and HOAc 30% as mobile phase) and spectral 

observations with NaOH 2M, NaOAc, NaOAc/H3BO3, AlCl3, AlCl3/HCl. The results 

showed that ethanol extract, dichloromethane fraction and ethyl acetate fraction of 

rambutan leaves (Nephelium lappaceum L.) had activity as xanthine oxidase 

inhibitors, with the highest activity in ethyl acetate fraction (IC50 17.506 μg/mL), 

then ethanol extract (IC50 31,148 μg/mL), and dichloromethane fraction (IC50 41,737 

μg/mL) with allopurinol (IC50 3,582 μg/mL). From the identification, it was found 

that ethyl acetate fraction of rambutan leaves (Nephelium lappaceum L.) was a 

flavonol flavonoid and had a Rf value of 0.14 which same as quercetin. 

 

Keywords : rambutan leaves (Nephelium lappaceum L.), hyperuricemia, xanthine 

oxidase, inhibitory activity, flavonoids 
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MOTTO 
 

“Always remember Allah SWT’ 

“Jangan pernah mengeluh dan selalu berusaha semaksimal mungkin” 
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